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[ ENGLISH TEXT - TEXTE ANGLAIS ]

TRADE AGREEMENT BETWEEN THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC
OF INDONESIA AND THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF
TAJIKISTAN

The Government of the Republic of Indonesia and the Government of the Republic of
Tajikistan, hereinafter referred to as "the Parties",

Noting with the satisfaction the successful development of trade and economic rela-
tions, and

Being desirous for further expansion and strengthening of trade and economic rela-
tions between the two countries on the basis of equality and mutual benefit.

Have Agreed as Follows :

Article 1

The Parties shall in accordance with their national laws and regulations take all appro-
priate measures to promote, facilitate and develop economic and trade cooperation between
the two countries on a long term and stable basis.

Article 2

The Parties shall grant each other the Most Favored Nation Treatment in all matters
regarding trade cooperation between their states in accordance with the laws and regula-
tions in force in each country.

Article 3

Provisions of Article 2, however, shall not apply to the grant or continuance of any:

1. Advantages and preferences provided by either Party to the neighboring
countries for the purpose of facilitating border trade;

2. Advantages and preferences resulting from a customs union and/or free trade zone,
or other form of trade and economic cooperation to which any of the Parties is or may be-
come a party.

Article 4

The import and export of goods and services shall be carried out in accordance with
the laws and regulations in force of both countries, international trade practices based on
contracts to be concluded between the natural and juridical persons, which results from
such commercial contracts.

The Parties shall not bear the responsibility under the obligations of their natural and
juridical persons pursuant to the contracts concluded by the latter.
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Article 5

All payment arising under this Agreement shall be effected in freely convertible inter-
national currency in accordance with the laws and regulations in either country, unless oth-
erwise specifically agreed upon between Parties to a contract.

Article 6

1. The Parties shall encourage the participation of its economic entities in trade pro-
motional events such as exhibitions, missions and seminars organized in both countries in
the interest of developing their trade relations.

2. The Parties shall exempt in accordance with the law and regulations in force in
both countries, the following goods from duties, taxes and/or other duties upon their impor-
tation and exportation.

a. Sample and advertising materials which do not have commercial value;

b. Tools and components imported for assemble or repair purposes, provided that
such tools and components are re-exported;

c. Goods for permanent and temporary fairs and exhibitions provided that such goods
are re-exported.

Article 7

In order to facilitate the implementation of this Agreement, the Parties have agreed to
establish a Joint Committee comprising the representatives of the two relevant Ministries
of the two Parties. The function of the Joint Committee shall include:

1. Reviewing the implementations of this Agreement;

2. Examining opportunities of increasing and diversifying mutual trade relations be-
tween the two Parties;

3. Submitting and studying proposals with the aim to suggest to the Parties measures
for dynamic development of trade.

The Joint Committee shall meet once a year and/or upon request by either Party, alter-
nately in both country at any time agreed by the Parties.

Article 8

The Parties shall provide each other intellectual property protection in accordance with
the laws and regulations in force in each country.

Article 9

The provisions of the present Agreement shall not restrict the rights of either Party to
impose any restrictions related to the necessity of protection of national interests, public
health and/or prevention of diseases of animals and plants.
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Article 10

Any dispute between the Parties on the interpretation or implementation of this Agree-
ment shall be settled amicably through consultations and negotiations by the Parties.

Article 11

Any revision or amendment which has been agreed upon by the Parties shall come into
effect on such day as will be determined by the Parties.

Article 12

1. This Agreement shall enter into force on the date of last notification by which the
Parties notify each other that their constitutional requirements for the entry into force of this
Agreement have been fulfilled.

2. Unless either Party has notified the other in writing about its intention to terminate
the present Agreement 6 (six) months prior to the expiration of the aforesaid period of 5
(five) years, this Agreement shall be considered as automatically extended for another 5
(five) years and thereafter subject to its prolongation for further successive periods of 5
(five) years each.

3. The revision or terminations of this Agreement shall not affect the validity of any
arrangement or contract which have been already concluded between the natural and jurid-
ical persons of the two countries made under the present Agreement.

In witness whereof, the undersigned, duly authorized thereto by their respective Gov-
ernments have signed this Agreement.

Done in duplicate at Jakarta on 28th of October in the year Two thousand and three in
the lndonesian,Tajik and English languages, all texts being equally authentic. In case of any
divergence of interpretation of this Agreement, the English text shall prevail.

For the Government of the Republic of Indonesia:

RINI M. SUMARNO SOEWANDI
Minister of Industry and Trade

For the Government of the Republic of Tajikistan:

KHAKIM SOLIEV
Minister of Economy and Trade
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[INDONESIAN TEXT - TEXTE INDONESIEN]

PERSETUJUAN PERDAGANGAN
ANTARA

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
DAN

PEMERINTAH REPUBLIK TAJIKISTAN

Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah Republik Tajikistan yang
selanjutnya disebut sebagai "Para Pihak";

MEMPERHATIKAN keberhasilan perkernbangan hubungan ekonomi dan
perdagangan;

BERKEINGINAN untuk memperluas dan memperkuat lebih lanjut
hubungan ekonomi dan perdagangan antara kedua negara berdasarkan
persamaan dan manfaat bersama;

MENYETUJUl SEBAGAI BERIKUT;

Pasal 1

Para Pihak berdasarkan peraturan dan perundang-undangan masing-
masing akan mengambil langkah-langkah yang tepat untuk rneningkatkan,
memberikan kemudahan dan mengembangkan kerjasama ekonomi dan
perdagangan antara kedua negara yang stabil dan berjangka panjang.

Pasal 2

Para Pihak harus saling memberikan perfakuan yang sama dalam berbagai
hal yang berkaitan dengan kerjasama perdagangan antar negara sesuai dengan
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku di masing-masing negara.

Pasal 3

Ketentuan-ketentuan pada Pasal 2, bagaimanapun, tidak akan berlaku bagi
pemberian atau kelangsungan untuk -

1. keuntungan-keuntungan dan perlakuan istimewa yang diberikan oleh salah
satu Pihak kepada negara-negara tetangga dengan maksud memberikan
kemudahan dalam perdagangan perbatasan;

2. keuntungan-keuntungan dan perlakuan istimewa sebagai hasil dari suatu
kesatuan kepabeanan dan/atau zona perdagangan bebas, atau bentuk lain
dad kerjasama ekonomi dan perdagangan dimana salah satu dan Para
Pihak tersebut atau kemungkinan sebagai pihaknya.
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Pasal 4

Impor dan ekspor terhaaap barang-barang dan jasa-jasa harus
dilaKsanakan sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku di
kedua negara, praktek-praktek perdagangan intemasional didasarkan kepada
kontrak-kontrak yang akan disepakati antara perorangan dan badan-badan
hukum kedua negara, sebagai hasH dan kontrak-kontrak dagang tersebut

Para Pihak tidak akan bertanggung jawab atas kewajiban-kewajiban daft
perorangan atau badan hukum sesuai dengan kontrak-kontrak terakhir yanG
disepakati.

Pasal 5

Semua pembayaran yang timbul daft Persetujuan ini harus dilakukan
dalam mata uang yang dapat dipertukarkan dengan bebas secara internasional
sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku di salah satu
negara, atau sebaliknya yang secara khusus disetujui oleh Para Pihak pada
kontraknya.

Pasal 6

1. Para Pihak akan mendorong keikutsertaan dan kesatuan ekonominya
dalam kegiatan-kegiatan peningkatan perdagangan seperti pamerart-
pameran, penyelenggaraan misi-misi dan seminar-seminar di keaua
negara guna kepentingan pengembangan hubungan-hubungan dagang

2. Para Pihak sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yanu
bedaku di kedua negara akan membedkan pembebasan barang-barang
berikut terhadap bea, pajak danfatau bea-bea iainnya untuk impor oa'
eKspor:

a. Contoh-contoh dan barang-barang peragaan yang tidak merniii
nilai dagang;

b. Peralatan dan komponen yang diimpor untuk tujuan perakitan dtou
pertaikan, yang mana penyediaan peralatan dan komponeri
tersebut metalui re-ekspor;

c. Barang-barang yang dipergunalan baik secara permanen ata ,oun
sementara waktu untuk pameran-pameran ataupun pertunjurar,-
pertunjukan dimana penyediaan barang-barang tersebut melaJu, ra-
ekspor,
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Paml 7

Dataim hal urtuk mempermudah. pelaksanaan dad Persetujuan mt, Para
Pihak menyetujui untuk membentuk suatu Komite Berama yang terdii dad para
perwakilan dar kedua Kementerian yang terkait dad kedua Pihak. Tugas dad
Komite Bersama tersebut termasuk akan:

I. Meninjau pelaksanaan da Persetujun inl;

2, Mencari peluang untuk peningkatan dan melakukan berbagai hubungan-
'hubungan dagang bersama antara Para Pihak;

3. Menyampaikan dan melakukan stud i terhadap b a usulan dengan

tujuor Qntuk pemberian: masukan bagi Para Pihak dalam mengambil
langkah-langkah guna perkembangan perdagangan secara dinamis.,

Komite Bersama Ini akan bertemu sekati setahun dan/atau sesua
permintaan oleh salah satu Pihak, secara bergantian di kedua negara tersebut
pada waktu yang disetujui oleh Para Pihak.

Pasal 8

Para Pihak akar sWaItg memberikan pedlindungan, kekayaan interektiual
sesiai dengan peraturan dan prundanq-undangan yang beNlaku di masing-
masing negara.

Paol 9

Ketentuan-ketentuan dar Persetujuan il tfidak akan menghalangi adanya
hak-hak daft sarah satu Pihak untuk mengenakan pembatasan yang berkaitan
dengan kepertuan peflindungan kepentingan-kepentingan nasional, kesehater
pubtik danlatau pencegahan penyakit hewan dan tumbuhan,

Pasa i0

Setiap perselisihan antara Para Pihak Mnengenai penafsiran atau
pelaksanaan dart Persetujuan in] akan diselesolkan secara, damal melaui
konsultasi atau perundingan oleh Para Pihak.
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Pasal 11

Setiap perbaikan atau perubahan yang telah disetujui Para Pihak akan
berlaku pada tanggal yang ditentukan oleh Para Pihak.

Pasal 12

1. Persetujuan ini akan berlaku pada tanggal nota pemberitahuan terakhir
dimana Para Pihak saling memberitahukan bahwa persyaratan
konstitusional masing-masing untuk pemberlakuan Persetujuan ini telah
dipenuhi.

2. Kecuali saiah satu Pihak telah memberitahukan kepada Pihak lainnya
secara tertulis mengenai maksud untuk mengakhiri Persetujuan ini 6
(enam) bulan sebelum berakhirnya periode 5 (lima) tahun, maka berdasar
pertimbangan Persetujuan ini secara otomatis diperpanjang untuk 5 (lima)
tahun dan selanjutnya berlaku perpanjangannya berturut-turut untuk masa
5 (lima) tahun.

3. Perubahan atau berakhirnya Persetujuan ini tidak akan mempengaruhi
berlakunya setiap pengaturan atau kontrak yang telah disepakati antara
perorangan dan badan dari kedua negara yang dibuat berdasarkan
Persetujuan ini.

SEBAGAI BUKTI, yang bertanda tangan di bawah ini, yang diberi kuasa
oleh masing-masing Pemerintah, telah menandatangani Persetujuan ini.

Dibuat di Jakarta pada tanggal 28 bulan Oktober 2003, dalam rangkap dua,
dalam Bahasa Indonesia, Bahasa Tajikistan dan Bahasa Inggris, semua naskah
memiliki kekuatan hukum yang sama. Bila terdapat perbedaan penafsiran dan
Persetujuan ini, naskah Bahasa Inggms yang akan berlaku.

UNTUK PEMERINTAH UNTUK PEMERINTAH
REPUBLIK INDONESIA REPUBLIK TAJIKISTAN

RINI M. SUWARNO SUWANDI KHAKIM SOLIEV
Mjnted, PP-j ndusifmtranw Ppzfmna MenterL -Ekonom i -dan -P R.e yan,
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[ TAJIK TEXT - TEXTE TADJIK]

Co3HIIII1omNoan riopa'r

6afim XyKy.Ia'rH L, yWXy)HH "HIAOutleJI

Ba \YyKy.IiaTH L'yAMyp~n TwkmFnc roll

X)yKyMaT4 t yMxyp)1 HHIIOHe3HL Ba NyKyMaTII %-yMxypvm
To-IIKHCTOH (MHn6a-i,,( Tapad}xo> noMy.a Mehia ray--),

-pymgiu 6oMyaa4q4akiwiTH MyLIocm a rxon P t1wfcojiuo 'Tw-(opa-riipo
6a HoH6aT rlpHla)Td,

-gap acoci 6apo6apf Ba mawcPHarTo4 MyTa1o6,iuau cytimaHA 6a

TaXKHM Ba rycTapiirim MfH6abgai MyHOcItI5aTXOH HI TI4COAHIo
THW OpaTlJI 6akHii gy N1HmUBap i(yTiHi4ii HaMyna,

6a MyBo04)Ha1'fl 3afijI pacunang:

Mo)t van 1

TapaqbYo MyBOQ(III KOHAao KOlylI-V30! V'Vii Mi:IIIH xyg 6apoi
-amBIK, xaMKOp. Ba pywigu po6uraMoii TTIMcoUI1o -rttopaTft 6afr'1n
xap gy KH1UBap gap acocxoii uoiImHiOiapo3MY\a Lf TaMOMhi Taqi~ipxoH
3apypIupo Meaiiaelartg.

Mojiai 2

Tapadpxo gap Yama Mac'banaowi 6a XaMopPPIX4O 5ahmj gaBma ro
oii.,o gkaxuiop MyBO(bIIIKH 113OMHOMa Ba B oiiyHry30pHNOw tkopfi Tap xap
KaaeM a3 KXIGBapxo Ga aizm<rap lit3OM Jil av y(:01 MCOt4 riell]iHxog
McraMt .Rit.

Moaan 3

Bane iiyKappapont Moniaa~a 2 6a Niacbay'aXe 3aHi 7axJi
ia;7cpa-:

1, ~Ar2a Ar,., i4M'rC3YOC, KH a3 '4oI6014M HYe 13 Tapa~oxo 6apom ocon
rapgofmrau cav- Ta3Agcapyagi 6o imiiBp.) Thc1 x\aMcox n cm1Ixot
LUygaacT.

2. A4 3anuirTy I oTE3\oC, M a3 HTTHXOJIH rypywfi Ba/e MM11TaKaYOH

caBA9O 030U, 6 maxrxoH gmvapn XaMKoxOP mX I , 'ofi CO.IMIO TMOpaTh
6apMco:%, KH Nap Ka4oMc ;t3 Tapadpxo y3B4 o- M,,cGoHaJ Ba Mcranorla'j
6omag.
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Mo)ulaH 4

BopHROT Ba COLI-IPOTPI MOJ,,O Ba X 3MaTpaCOHI4X, O MyTO6MIH
MYKappapOT4 KOHyHFy3opkik aMaJIKyaHAa Ba MyKappaporn xap Uy
KUVIfBap Ba Ta'tpl6aki CaIB1Ou 6aAn-aIIxa.K4 rtap aCOCH fliapTHoMaxoe, Ku
GafiH iiXCOHH BO -c BoKCiB a NyKyKYOC, K11 a3 iyuHi inap HoMoaxonl
-rniHopaTHk 6apMeomI, Ta'r6mK xoxat rapjwq.

Tapa4pxo okig 6a yxaaAopkioi Maxcor-I BOKfCH Ba XyiyiK14i xya,

MyBO(IWIKI4 uIapTHOMaNoe, Kt owKO GacTaaHj.t MaciyJiHir FiaxowaiuH
JXOIT.

Moxiutait 5

TaMOMH nap;1ox'rxo MyDOII1I 1I11 C03PLmI1oi0Ma 6c acbopi 030,
My6o4aHlaiflaBallnIa MyTO61K4 KOlIyl XO a 11U30MHIO Mayom Yap Tapa4b
cypaT Mernpai-ia. arap Tapaipxo Ga myBobxrIaki g:wrap impacwga
Gomana.

Mo3)iau 6

1. Tapaqbxo 11HIITIpOKH cy6-beK'rXoiI HKwcoari xyqapo jTap '4opa6Hl-IIINO
oi4u1 6a pymxu7 caBjio, 6a MiCJIm HaMoHtrroxyo, caqjapxo Ba
ceM1ilapNoe, Kk] 6a Yap ,jy Tapa 6o MaKcagH pymgi4 po6i'axoi
TtfxopaTfl TamIlIIII MCraplail-t, ramnIl xoxaTiT iiaMy.

2. Tapacjxo MyBOcHEl4 Ko4-Hy-ry3op4Xo -Ba caHa2jX.o laH3, BMt~yHaiLaH
lap Yap Lty Mn41Bap aMajrryHa4,a a3 all)03. Go-i Ba/ C aiivrap
riapIoxTxO 6a BOPH7 OT Ba CO7IWPOTII !IynrnI MOA'XO 03j Kapfla xoNat

a) 1iaMyliaxO Ba MaBOAI1 pc.JIaMaBH, KH aP3ILlJH lTu1opa'rgi Halopa.jit;

6) ac6o6xo Ba KliCMXOe, KH 6a Makcagxoki COXTMOIT ''ahM-ip Bopi)l
McrapzaHig, 6a mapTC KB iyrinmi ac6o6Xo Ba KvCMYCO PCJKCfOPT

liaBala;

B) MOJYO 6apom mpmapaxot4 )TOHMH Ba MyBaKKaTIi, 6a tapre KN t-yHPIH

MOj7DO PC3KCIOPI iuaBaai.

Mou'an 7

ba MaKcagn MycoigaT 6a TaT6HKI kill Co31iruvioMa "'Lapa)xoni
AAKyHai-aai yiaxiopki xapay Trapa( KOMviCCi5]1 MyIJTapaK -TauflKi.rI

Mcgkviaiij. Ba Ba31i(i)axoH KOMkiCmIH Mynnapai tiX() ,oxnI MelI aBaH)I:

1. Ha3opar qapatim4 4P-1pOI4 11- CO31IL11HOMa;

2. bappaci 11MKOHRAI4T, a 301m Ba BycbaTvi XaMatoHIiia
Myt-ocmGaTXOH T14OpaTH Ba zx(KTIiCO11ifl4 MyaraKoPI4JIa 6afi
Tapa(lxon AN)jkKyna;
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3. TeunH[4noj Ba oM\43Pffh14 neuiuixoAyo 6apoNI Ka6yRH TaA64pXo a3
tiotiit Tapa(Po 'IKHaTHI pyTMJ MyIrTa3MH CaBAO.

KOMHcciHIi MymTapa conO eI M apOTiba a/c 6mo6apappXOCTH Ime a3

Tapa( Nxo, 6a naB6ai ,aap x-ap iy Rmumap. ,'ap xap BaK-ri
MyBo(i)HKaIJIy:aHt Tapa)Non AxKyuiauiga 'iaM'b MeillaBa,.

Mojjvan 8

Tapa(xo NU14Y31i yygxot MOJIHHSTTH 3JliHpo MyTOf6TL 6o
KOHYI-IXO Ba Komglaxoi-i LaBJiaTO1 XY TaMI-I mCNeaMOIIA.

Mogaut 9

MyKappapoTm In- Co3HUJI-OMa xyyKiKoku xsA 5i(e a3 Tapa(xopo
o04 6a !opfi HaMyIa-nH AFOII xCI MaX2y11HTC. K4 60 3apypal PI XY4311
MaHIIIaTxOJI MIUJJI, ca.ioMaTrin tIaMb5 F Ba / e ncLIii 14PIpI4 6cMOprni
NaiBOHOT Ba pycTai4.NO Bo6acTa 6oreag, Maxgyt iaMcco-3aug .

Mo!wa 10

Nap au 6axc 6agHm Taputxo Bo6ac6aG MaLbHHIOC.O3fI Ba
IICTI4I(OjJB Hn CO3ILMHOMa 6osii a,3 t Ouu6H 'rapatcxo Go poxii
cyioMe3, 6a BOC1TaH MalIBapaT Ba ryJTyUILy 1 xan rap,.al.

Moa uai 11

Nap MY TaruIIpoT LJLOBaC, KU a3 om4i6m Tapa).o MyBio14K4a
uiyAaacT, a3 py314 MyaaxiI-laMyaaH Tapa(pxo tmbra6op acttto MeKyiiaqJ.

MosLaii 12

1. In Co3aIutioMa a3 p1311 0I OOI4H oXpIHHC bTlfl(Op Iuactdo MCKyI[q,

KII Tapa xo 6a xaMgi'ap gap Gopani wipou pacMmeTH

11OXUfi1,qaBJiaTH xa6ap Me4IixalJ, KH OH GaponF ThTT46op na go
iiaMyaai Co3HLIiIOMai Ma3Kyp 3apyp acT.

2. Arap xe' xxe a3 Tapaqdgo Tapa(] 4iaappo.tap Gopan xoxinurn xygj
o0a1 6a Ka-r-b KapraHvi aMarf Co-uInoMaH MawKyp main MO\ Ka6,1 a3
XaTMM MyxJIaTI4 Myiappapi'aputai i 5-costa orox, itacoia,
Co3HIIUHoMa 6a T'aBpi4 aBTOMaTI7T 603 iapo. 5 coim :Irap TaMtju.I
Mei'apxag Ba MIlHCa-ba 6a MyxJia xo HaIItCOJlaxOH )Iirap qap03
Kapua Memaial.
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3, Tar'fupoTr e KaT-blf aMann nlt CO311I.lIIO~a 6a aMaiJIlig xap RK
mapTHOMa Ba Kapopgouc iauCip Haxoxal paconA, m M CITIcUmp
6aiimii maxcoi-m Boie aa XyyKIIIi jay miwju3ap MyTo6m14K

CO3HIIboMaH Ma3Kyp 6acTa iuy~a 6yaaHU...

Ba TaCATMKH OH, IIIaXCOH1 3epilHl a3 toI16n XKymyMaTO05lIIOH 6a
TaBpf JlO3Ma BaKOjlaTROP PIH ComumoMapo ii-3o iaptaIaI.

;lap Luaypi L1JaKapTa Zap Ta'bpIIXI4 Q >> OKTM6pli COl 2003 ;ap
gy HycxaH ac., Xap I(agoM 6a 3a6OIIYOfI HIItOIC3,. TOT-IHK-I Ba alr.11c11,
KH YaMaii MaTHXO 3'ITH6OpH KCOH jopaH,4, 6a HM3o pacHii. ;lap cypaTH
HXTIHO(bH ia3ap Zap Ta( cpH HI Co3EW11oMa Ma'lIn auri nJcHF a4lajmf'[
Juopag.

A3 tROUMMHJ

XNyKYMATII IJYMNYPt H
IIIII EWH5

PHItH M. CYMAPHO COEBAHJIH

Ba3HpH caHoaT Ba caB;1O

A3 WO-HHhH

XY KYM A III Y 1)YPti VI
TO'IIKIIICTOH

BXAKI NI COJII'IEB

Ba3HpH HliiI1ncoui Ra caej~o
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[TRANSLATION - TRADUCTION]

ACCORD COMMERCIAL ENTRE LE GOUVERNEMENT DE LA
REPUBLIQUE D'INDONtSIE ET LE GOUVERNEMENT DE LA
REPUBLIQUE DU TADJIKISTAN

Le Gouvernement de la R~publique d'Indon~sie et le Gouvernement de la R~publique
du Tadjikistan, ci-apr~s d~nomm~es " les Parties "

Notant avec satisfaction i'heureux d~veloppement de leurs relations 6conomiques et
commerciales, et

D~sireux de d~velopper et de renforcer davantage les relations 6conomiques et com-
merciales entre les deux pays sur la base de l'6galit6 et de lavantage mutuel,

Sont convenus de ce qui suit :

Article premier

Les Parties, conform~ment A leurs lois et r~glements nationaux, prennent les mesures
appropri~es pour faciliter et d~velopper cooperation 6conomique et commerciale entre les
deux pays sur une base stable et Ai long terme.

Article 2

Les Parties s'accordent mutuellement le traitement de la nation la plus favoris~e pour
toutes les questions touchant Ai la cooperation entre leurs Etats, conform~ment aux lois et
r~glements en vigueur dans chaque pays.

Article 3

Les dispositions de larticle 2 ne s'appliquent toutefois pas Ai l'octroi ou au maintien de
tous :

1) avantages et prefrrences accord~s par l'une des Parties aux pays limitrophes pour
faciliter le commerce frontalier.

2) avantages et preferences r~sultant d'une union douani&re et /ou d'une zone de libre
6change, ou autre forme de cooperation 6conomique A laquelle l'une quelconque des Parties
est ou pourrait devenir partie.

Article 4

L'importation et l'exportation de marchandises et services sont rgis par les lois et r -
glements en vigueur des deux pays ainsi que sur les pratiques commerciales internationales
fond~es sur les contrats conclus entre des personnes physiques et morales qui en r~sultent.

Les Parties ne seront pas tenues pour responsables des obligations contractes par des
personnes physiques et morales relevant d'elles du fait de la conclusion de contrats.
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Article 5

Tous les paiements dcoulant du present Accord sont effectu~s en devises internatio-
nales librement convertibles, conform~ment aux lois et r~glements en vigueur dans l'un ou
l'autre pays, A moins que les Parties A un contrat en aient express~ment d~cid6 autrement.

Article 6

1. Les Parties encouragent leurs organismes 6conomiques A participer A des manifes-
tations commerciales de caractre promotionnel, telles qu'expositions, missions et collo-
ques, organis~es dans les deux pays afin de d~velopper leurs relations commerciales.

2. Les Parties exemptent, conform~ment aux lois et rglements en vigueur dans les
deux pays, les marchandises suivantes des droits, taxes et autres redevances A l'importation
et A l'exportation.

a) Echantillons et materiels publicitaires sans valeur commerciale

b) Outils et pi&ces import6s A des fins d'assemblage ou de r~paration, A condition qu'ils
soient r~export~s,

c) Marchandises pour foires et expositions permanentes et temporaires A condition
qu'elles soient r~export~es.

Article 7

Pour faciliter l'application du present Accord, les Parties sont convenues d'6tablir une
Commission mixte, compos~e de repr~sentants des deux minist&res pertinents des deux
Parties, laquelle aura notamment pour fonction :

1. de revoir l'application du present 'Accord,

2. d'6tudier la possibilit6 d'6tendre et de diversifier les relations commerciales mutuel-
les entre les deux Parties,

3. de soumettre et d'examiner des propositions, en vue de suggrer aux Parties des me-
sures propres A assurer un d~veloppement dynamique des 6changes.

La Commission mixte se r~unira une fois par an, ou A la demande de lune des Parties
A tour de rdle dans chacun des pays, A toute date convenue par les Parties.

Article 8

Les Parties veillent chacune A assurer A l'autre la protection de la propri~t6 intellectuel-
le conform~ment aux lois et r~glements en vigueur dans chaque pays.

Article 9

Les dispositions du present Accord ne limitent en rien le droit qu'A chacune des Parties
d'imposer toutes restrictions li~es A la n~cessit6 de prot~ger ses int&&s nationaux et la sant6
publique ainsi que de pr~venir des maladies des plantes et des animaux.
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Article 10

Tout diffrend entre les Parties portant sur l'interpr~tation ou l'application du present
Accord sera r~gl A l'amiable par vole de consultation et de n~gociations entre les Parties.

Article 11

Toute revision ou modification convenue d'un commun accord entre les Parties pren-
dra effet At la date arr&e par les Parties.

Article 12

1. Le present Accord entrera en vigueur d la date de la dernire des notifications par
lesquelles les Parties se seront inform~es l'une l'autre de l'accomplissement des formalit~s
constitutionnelles requises pour son entree en vigueur.

2. Saufsi l'une des Parties informe l'autre par 6crit de son intention de mettre fin A l'Ac-
cord 6 (six) mois avant l'expiration d'une priode de 5 (cinq) ans, le present Accord sera
considr6 comme 6tant automatiquement reconduit pour encore 5 (cinq) ans et susceptible
ensuite d'&re prorog6 pour de nouvelles p~riodes successives de 5 (cinq) ans chacune.

3. La revision ou la cessation du present Accord n'affecte en rien la validit6 de tout ar-
rangement ou contrat d~jA conclu entre des personnes physiques ou morales des deux pays
en vertu de ses dispositions.

En foi de quoi, les soussign~s dfiment autoris~s par leurs Gouvemements respectifs ont
sign6 le present Accord.

Fait en double exemplaire, At Djakarta, le 28 octobre de l'ann~e deux mille trois, en lan-
gues indon~sienne, tadjik et anglaise, tous les textes faisant 6galement foi. En cas de diver-
gence d'interpr~tation, le texte anglais pr~vaut.

Pour le Gouvernement de la R~publique d'Indonesie
Le Ministre de l'industrie et du commerce,

RINI M. SUMARNO SOEWANDI

Pour le Gouveriement de la R6publique du Tadjikistan
Le Ministre de l'6conomie et du commerce,

KHAKIM SOLIEV




